BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tanaman obat yang dimanfaatkan masyarakat di Desa Rancapanggung
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat sebanyak 90 spesies dari 38
famili, jenis tanaman obat yang paling banyak digunakan yaitu kunyit
kuning.

2. Pemanfaatan tanaman obat untuk mengobati jenis penyakit, terdapat 69 jenis
penyakit yang dapat diobati dengan tanaman obat yang ada di desa
Rancapanggung.

3. Beberapa bagian organ tanaman yang diguanakan, organ yang paling banyak
diguakan yaitu daun 42,19 % (54 tanaman), buah 16,41 % ( 21 tanaman),
akar 9,38 % (12 tanaman), Getah 7,81 % (10 tanaman), rimpang 6,25 % (8
tanaman), batang 4,69 % (6 tanaman), umbi 3,13 % (4 tanaman), dan jantung
0,78 (1 tanaman).

4. Masyarakat Desa Rancapanggung sebanyak 67,33 % (69 responden)
mengolah tanaman obat dengan cara direbus, sebanyak 18,81% (19
responden) mengolah tanaman obat dengan cara digunakan langsung, 10,89%
(11 responden) mengolah tanaman obat dengan cara ditumbuk/dihaluskan dan
2,97% (3 responden) dengan cara diolah terlebih dahulu seperti dimasak

menjadi sayur dan agar-agar.
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5. Masyarakat memperoleh tanaman obat tersebut paling banyak berasal dari
pekarangan rumah 57,78 % (52 spesies), kebun 28,89 % (26 spesies),
membeli 22,22% (20 spesies), dan paling sedikit yaitu sawah 7,78% (7
spesies).

6. Masyarakat Desa Rancapanggung paling banyak mengetahui informasi
mengenai tanaman obat, berasal dari sumber orang tua mereka (nenek
moyang) sekitar 67% (77 responden), dari para tetangga yang sudah
menggunakan tanaman obat tertentu 28,7% (33 responden), rekomendasi dari

paraji 2,61% (3 responden), dan dari internet 1,745% (2 responden).

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran agar
menjadi bahan evaluasi, sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui khasiat tanaman obat
tersebut dan kandungan kimia sehingga perlu dilakukannya uji fitokimia pada
setiap jenis tanaman obat.

2. Perlu adanya penelitian mendalam untuk mengetahui cara pemakaina dengan
dosis yang tepat, agar terjamin keamanan kesehatan penggunanya.

3. Perlu penelian lanjutan untuk mengetahui dan mengembangkan cara
pengegolahan yang praktis, agar penggunaanya lebih simpel dan obat herba

tahan lama.
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